




ABSTRAK

Rina Abd Latif. 2018. Analisis Kadar Senyawa Flavonoid Ekstrak Metanol
Kulit Batang Waru (Hibiscus tiliaceus. L.) dengan Menggunakan Metode
Spektrofotometri Uv-Vis. Skripsi Program Studi S1, Jurusan Farmasi,
Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo.
Pembimbing I Moh. Adam Mustapa S.Si.,M.Sc. dan Pembimbing II Suleman
Duengo S.Pd.,M.Si.

Kulit batang waru (Hibiscus tiliaceus L.) merupakan salah satu bagian  tanaman
dari sekian banyak tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional untuk menjaga kesehatan sekaligus dapat menyembuhkan suatu
penyakit khususnya demam. Senyawa yang berperan dalam menurunkan ataupun
meredakan penyakit demam adalah flavonoid. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menetapkan kadar flavonoid total yang terdapat dalam ekstrak metanol kulit
batang waru. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kandungan
flavonoid yaitu dengan Kromatografi Lapis Tipis menggunakan eluen n-heksan
dan etil asetat pada perbandingan terbaik (7:3)  dan untuk menetapkan jumlah
kadar yang terkandung di dalamnya menggunakan metode Spektrofotometri UV-
Vis. Hasil yang didapatkan dari identifikasi flavonoid yaitu bahwa ekstrak kulit
batang waru mengandung senyawa flavonoid yang ditunjukkan dari nilai Rf

ekstrak metanol kulit batang waru 0,78 yang nilai tersebut mendekati nilai Rf dari
kuarsetin 0,83. Analisis kadar flavonoid ekstrak metanol kulit batang waru
dilakukan pada panjang gelombang 382 nm dengan nilai absorbansi 0,178. Kadar
total kandungan flavonoid dalam sampel dihitung dengan cara mengkalibrasi nilai
absorbansi  sampel dengan persamaan linear standar kuarsetin yaitu y = 0,0604 x -
0,0164 dengan koefisien korelasi (R2) = 0,998 dan didapatkan kandungan total
flavonoid dalam ekstrak metanol kulit batang waru yaitu 3,218 µg/mL dengan
persentase 0,3218 %.
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Waru (Hibiscus tiliaceus L.) bark is one part of the plant, of the many plants used
by the community as a traditional medicine, to maintain health as well as to cure a
disease, especially fever. One of the compounds that play a role in reducing or
relieving the fever is flavonoid.This research aims to set the total flavonoid level
contained in the methanol extract of waru(Hibiscus tiliaceus L.) bark.The method
used to identify the flavonoid content is Thin Layer Chromatography using eluent
n-hexane and ethyl acetate in the best ratio (7:3). To set the number offlavonoid
level contained in it, UV-Vis spectrophotometry method is used. The results
obtained from the identification of thr flavonoid show that the waru bark extract
contains flavonoid compound. This is shown from the Rf value of the waru
barkmethanol extract of 0.78 which is close to the Rf value of quercetin 0.83.
Analysis of the flavonoid level of waru bark methanol extract is conducted at
wavelength 382 nm with absorbance value of 0.178. The total level of flavonoid
in the sample is calculated by calibrating the sample absorbance value with the
standard linear quercetin in equation y = 0,0604 x - 0,0164 with the correlation
coefficient (R2) = 0.998 and obtained the total level of flavonoid in the methanol
extract of waru bark in 3,218 µg/mL with the percentage of 0.3218 %.
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